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ABSTRAK

PROFIL HEMATOLOGI DAN HISTOPATOLOGI PARU TIKUS PUTIH
PADA UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KETEPENG CINA (Senna alata (L.) Roxb)

Tigo Ramansyah Prawira Negara
1704015059

Daun Ketepeng Cina (Senna alata (L.) Roxb) memiliki khasiat sebagai anti
dengue. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi dan mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak etanol 70% daun S. alata terhadap profil hematolgi meliput
jumlah eritrosit, leukosit, hemoglobin, hematokrit, MCV, MCH, MCHC,
trombosit, basofil, eosinofil, neutrofil stab, neutrofil segmen, limfosit, monosit
dan dilakukan juga histopatologi paru pada hewan uji tikus (Rattus novergicus)
jantan dan betina strain Sparague Dawley. Pengujian dilakukan pada 6 kelompok
uji, kelompok control diberikan suspensi Na-CMC 0,5%, kelompok dosis tinggi
diberikan suspensi ekstrak etanol 70% S. alata 1000 mg/kgBB, kelompok dosis
tengah diberikan suspensi ekstrak etanol 70% S. alata 500 mg/ kgBB kelompok
dosis bawah diberikan suspensi ekstrak etanol 70% S. alata 250 mg/kgBB
kelompok satelit control diberikan suspensi Na-CMC 0,5%, kelompok satelit
dosis tinggi diberikan suspensi ekstrak etanol 70% S. alata 1000 mg/kgBB.
Berdasarkan hasil uji analisa semua kelompok uji jantan dan betina tidak berbeda
bermakna dan tidak mempengaruhi profil hematologi. Pada histopatologi paru
terlihat pada hewan uji kelompok jantan dan betina mengalami kerusakan jaringan
tetapi tidak berbeda bermakna.

Kata Kunci: Subkronis, Ketepeng cina, Hematologi, Histopatologi Paru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan bahan alam dalam pengobatan tradisional umumnya hanya
sebatas pengalaman yang diturunkan secara turun temurun dari nenek moyang
sebelumnya, atau sering disebut empiris. Obat tradisional dikalangan masyarakat
sangat sering digunakan, hal ini dikarenakan banyak factor, sebagian orang
berpikiran penggunaan bahan alam dapat meminimalkan efek samping dari pada
obat sintetis yang digunakan. Indonesia kaya akan sumber bahan alam terutama
tanaman obat daun ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb).

Daun ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb) secara farmakologi memiliki
manfaat sebagai antivirus Angelina M (2017), selain berfungsi sebagai antivirus,
daun S. alata secara empiris memiliki banyak khasiat yaitu sebagai antibakteri,
antijamur, dermatofitik, antikanker, hepatoprotektif, antilipogenik, antiinflamasi,
antimalaria, antidiabetes, anthelmitik, dan antioksidan (Oladeji, et al., 2020).
Penggunaan obat yang berasal dari alam perlu diketahui keamanannya agar tidak
menimbulkan efek yang tidak diinginkan. Pada penelitian uji toksisitas akut yang
dilakukan Roy (2017) menyatakan bahwa daun S. alata pada dosis 1000
mg/kgBB, 2000 mg/kgBB, dan 3000 mg/kgBB tidak memiliki efek toksik. Uji
toksisistas akut perlu dikembangkan menjadi uji toksisistas subkronik agar dapat
diketahui efek keamanan obat pada pemberian jangka panjang.

Uji toksisitas subkronik oral adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui efek yang bersifat racun (toksik) yang muncul setelah pemberian
sediaan uji secara berulang yang diberikan secara oral pada hewan uji selama
sebagian umur hewan, akan tetapi dibawah 10% seluruh umur hewan (BPOM Rl,
2014). Uji toksisitas subkronik oral dibagi menjadi 28 hari dan 90 hari. Pada
penelitian ini dilakukan uji toksisitas subkronik oral selama 90 hari hal ini
berguna untuk menguji sediaan yang digunakan secara klinis berulang dalam
waktu 1 - 4minggu (BPOM R, 2014).

Uji toksisitas menggunakan hewan uji sebagai model berguna untuk

dijadikan gambaran terhadap reaksi patologi, fisiologik dan biokimia yang
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mungkin dapat teijadi pada manusia. Pada uji toksisitas subkronik oral penting
dilakukan pengujian terhadap profil hematologi dan histopatologi organ, salah
satunya paru. Profil hematologi merupakan suatu komponen penting untuk
mengetahui keadaan fisiologi hewan percobaan. Pemeriksaan profil hematologi
juga dilakukan untuk mengevaluasi keadaan darah dan komponen-komponennya,
histopatologi organ juga sangat penting dilakukan untuk mengetahui adakah efek
toksik yang ditimbulkan setelah pemberiaan suatu bahan atau zat. Pemeriksaan
histopatologi salah satunya dilakukan pada organ paru - paru, hal ini dikarenakan
paru - paru merupakan organ yang sangat penting pada mahluk hidup karena paru
— paru bertanggung jawab atas terjadinya respirasi atau pernafasan. Sistem
pernafasan sangat berhubungan dengan sistem peredaran darah, hal ini
dikarenakan oksigen yang diperoleh dari paru-paru diangkut darah dan
didistribusikan ke sel-sel.

Hasil uji toksisitas tidak dapat menjadi jaminan untuk membuktikan
keamanan suatu zat atau sediaan pada manusia namun dapat memberikan
petunjuk ada atau tidaknya toksisitas. Pengujian toksisitas pada hewan merupakan
hal wajib yang harus dilakukan sebelum pengujian uji klinik pada manusia.

Berdasarkan hal diatas maka dilakukanlah peneltian mengenai uji toksisitas
subkronis oral S. alata terhadap profil hematologi dan histopatologi paru tikus
(Rattus novergicus) strain Spargue Dawley jantan dan betina.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah terdapat efek toksik setelah 90 hari pemberian ekstrak etanol 70%
S. alata terhadap profil hematologi dan histopatologi paru tikus (Rattus
novergicus) jantan dan betina strain Spargue Dawley.

C. Tujuan Penelitian

Mendapatkan informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak etanol 70%
daun S. alata secara berulang selama 90 hari terhadap profil hematolgi dan
histopatologi paru pada hewan uji tikus (Rattus novergicus) jantan dan betina
strain Spargue Dawley.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Bagi institusi terkait berguna untuk menambah sumber pustaka dan
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referensi khususnya tentang uji toksisitas subkronis bahan alam.
2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman dan pengetahuan

kepada mahasiswa dalam pelaksanaan uji toksisitas subkronik pada hewan coba.
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